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Inventarisasi merupakan pendaftaran atau pencatatan 

berbagai barang miliki kantor, (baik itu sekolah, rumah tangga, dan 

lain-lain) yang dipakai dalam melaksanakan tugas [1]. Semakin 

banyak fasilitas yang dimiliki oleh suatu instansi, khususnya pada 

bagian inventaris, maka akan menimbulkan dua permasalah dalam 

proses manajemennya seperti, pencatatan, pengecekan kondisi, 

status, serta perawatan barang inventaris tersebut [2]. 

Laboratorium adalah sarana yang digunakan untuk 

melakukan berbagai kegiatan pengujian, riset ilmiah, praktek 

pembelajaran dan penelitian [3]. Inventaris laboratorium kiranya 

sangat penting karena merupakan asset pendidikan yang berharga 

sehingga harus dilakukan dengan baik [4]. Sistem informasi 

inventaris sangat diperlukan karena dapat mempermudah dalam 

melakukan proses inventarisasi peralatan baik dari segi 

pengarsipan, perawatan, peminjaman, maupun alat keluar [5]. 

Disamping itu melakukan inventarisasi alat laboratorium dapat 

mencegah terjadinya kehilangan, kerusakan fatal, penyalahgunaan, 

dan pencurian. 

Laboratorium Sistem Tertanam dan Robotika (Reslab) 

merupakan salah satu laboratorium di Jurusan Sistem Komputer 

Universitas Andalas, yang memiliki asset berupa komponen dan 

alat pendukung praktikum maupun penelitian mahasiswa yang 

sangat banyak sehingga sangat membutuhkan system inventarisasi. 

Pada saat ini proses inventarisasi yang dilakukan Reslab masih 

menggunakan cara konvensional. Alat laboratorium didata oleh 

asisten yang bertugas dan diperbarui sekali dalam sebulan, 

PENDAHULUAN 
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A. Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer 

fungsional dalam sebuah chip yang dapat diprogram dengan 

menggunakan bahasa pemograman tertentu. Di dalamnya 

terkandung sebuah inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM, 

memori program, atau keduanya), dan perlengkapan I/O. 

Program menginstruksikan komputer untuk melakukan aksi-

aksi sederhana yang lebih kompleks [11]. 

Beberapa fitur yang umumnya ada dalam mikrokontroler, 

yaitu: 

1. RAM (Random Access Memory) 

RAM digunakan oleh mikrokontroler untuk tempat 

penyimpanan variabel yang bersifat volatile. Data yang 

disimpan akan hilang jika tidak mendapat catu daya. RAM 

mempunyai Special Function Register, yaitu register khusus 

yang berfungsi untuk mengatur jalannya mikrokontroler.  

2. ROM (Read Only Memory) 

ROM berfungsi untuk menyimpan data program yang 

diberikan oleh pengguna. 

3. Register 

Register adalah tempat penyimpanan nilai-nilai yang akan 

digunakan dalam proses telah disediakan oleh 

mikrokontroler. 

  

MICROCONTROLLER 

SISTEM INVENTARISASI 

DAN SISTEM DETEKSI 
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A. Inventarisasi Laboratorium Sistem Tertanam dan Robotika 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara runut untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk 

memperoleh hasil efektif dari para pekerja dengan biaya yang 

serendah-rendahnya [8]. 

Inventarisasi laboratorium Reslab dilakukan oleh asisiten 

yang bertugas dibidang inventaris. Inventarisasi ini mencakup 

seluruh komponen, alat dan barang yang terdapat di Reslab.  

 

Gambar 2. 5 Daftar Inventaris Reslab 

  

SISTEM INVENTARISASI 
MENGGUNAKAN NEAR FIELD 

COMMUNICATION (NFC) 
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A. Postur Tubuh 

Postur adalah posisi tubuh manusia secara keseluruhan. 

Pada saat posisi tubuh (postur) tiap pekerja berbeda yaitu postur 

kerja yang merupakan posisi tubuh pada saat pekerja 

melakukan aktivitasnya. Tubuh adalah keseluruhan jasad 

manusia yang terlihat dari ujung rambut sampai ujung kaki. 

Postur tubuh adalah bentuk tubuh atau sikap badan yang 

terlihat dari ujung rambut sampai ujung kaki.[3] 

Posisi duduk yang tidak benar dapat mengakibatkan 

pertumbuhan dan posisi tulang seseorang mengalami gangguan 

atau kelainan. Kelainan akibat kebiasaan duduk yang tidak 

benar seperti skoliosis, kifosis, dan lordosis. Yang dimaksud 

dengan skoliosis adalah kelainan pada tulang belakang tubuh 

sehingga tubuh ikut melengkung kesamping. Kemudian yang 

dimaksud dengan kifosis adalah kelainan pada tulang belakang 

tubuh yang melengkung ke belakang, sehingga tubuh menjadi 

bungkuk. Adapun yang dimaksud dengan lordosis adalah 

merupakan kelainan pada tulang belakang bagian perut 

melengkung ke depan sehingga bagian perut maju.[4] 

Kifosis merupakan salah satu bentuk kelainan postur 

dalam bidang sagittal yang bisa dialami karena bawaan sejak 

lahir maupun karena kesalahan posisi tubuh baik itu saat duduk, 

tidur, berdiri atau berolahraga. Kelainan postur yang 

disebabkan karena kesalahan posisi ini dapat menyebabkan 

peningkatan ketegangan otot atau pemendekan otot serta 

SISTEM DETEKSI 
KETEGAPAN POSTUR TUBUH 

MENGGUNAKAN SENSOR 
FLEX BERBASIS 

MIKROKONTROLER 
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